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B. Kajlan Teoritlk
I. Komunikasi Interpersonal Sebagal Strategl Menguatkan Disonasi
Kognitif
a. Komunikasi Interpersonal
Komuniknsi interpersonal sebagai proses pengiriman dan
penerimaan pesan antara dua orang atau antara sekelompok kecil orang
secara spontan dan informal. oleh Karena itu komunikasi interpersonal
fitian inicadalah komunikasiyang terjodi antara remaa
dirinya sosok orang tersebut

diskrenpasi atau kesenjangan yang lerjad antara dua elemen kognitif
yung tidak konsisten, menciptakan ketidaknyamanan psikologis. hal ini
didukung oleh oleh Vaughan & Hogg (2003) vang menyatakan bahwa
disonasi kognitif adalah suatu kondisi tidak nyaman dari tekanan
psikologis. ketika seseorang memiliki dua atau lebih kognisi (sejumlah
informasi) yang tidok konsisten atau tidak sesuai sama lain.



Festinger (1957) menyatakan bahwa kognitif menunjuk pada
setiap bentuk pengetshuan, opini, Keyakinan, atau perasasn mengenai
diri seseorang atan lingkungan seseorang. elemen-elemen kognitif ini

berhubungan dengan hal-hal nyata atau pengalaman sehari-hari di
lingkungan dan hal-hal yang terdapat dalam dunia psikologis seseorang.
Tﬂdﬂpﬂ dua macam hubungan antar elemen (Festinger, 1957




€. Kerangka Teorl
1. Konsep Komunikasi Interpersonal
Pengertian ini sesuai dengan pendapat Cangara (2004) yang
menyatakan balwa komunikasi Interpersonal adalah  “swatu  proses
komunikasi yang berlangsung antara dua orang stsu lebih secara tatap
muka”, Sementara itu Mul;mm alam Prajanto 20017:12), menyatakan

b ikcasi Dm&tnﬁuﬂrumumnm}

dua orang dalam situasi tatap muka. Ke

pelakumya terdiri dan tige orang, vakni seorang komunikator dan dun
orang komunikan, Jika misalnya A yang menjadi komunikator maka 1a
pertama-tama menyampaikan kepads komunikan B, kemudian kalau
dijawab atau ditanggapi, beralih ke komunikan C juga secara dialogis.

12 Mulvana dalem Projamto (2017:12}
" Cangrana, {2004:36-37)



Apabila dibandingkan dengan komunikasi triadik, maka kemunikasi
diadik lebih efektif, korena komunikator hanya  memusatkan
perhatiannya kepada komunikan, sehingga in dapat menguasai frame of
reference komunikan sepenuhnya, juga umpan balik yang berlangsung,
kedua faktor yang sangat berpengarub terhadop efektifitas tdoknya

sustu komunikasi'.

¢ Komunikasi mln'pﬂmual menyangkut aspek isi pesan dan hubungan
antarpnbadi.  Artinya, kualitas pesan serta hubungon antarindividu

menjafi penentu dalam hubungan antarpribadi

¥ Effendy. (2003:62-63)
* Mulyans dalsm Harjana (2003:85)
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d. Komunikasi interpersonal mensyarutkan kedekatan fisik antara pihak-
pihak yang terlibat komunikasi. Maksudnya, jika para pelaku
komunikasi saling tatap muka (face to face) komunikosi yang
berlangsung menjadi lebih efektif

e. Komunikasi interpersonal menempatkan keduo pelaku komunikasi
saling bmgmumg saty sama =|_n (interdependensi), Para pelaku

“Tingkatan vang paling penting dalam komunikasi manusia adalah
komunikasi antar pribadi. Komunikasi antar pribadi  fnerpersonal
Communication) yang diartikan sebagai relusi individu dengan orang lain
dalam konteks sosialnys. melalui proses ini individu menyesuaikan dirinya
dengan orang lain lewat peran yang disebul transmitting and receiving.
untuk mencapai komunikasi interpersonal yang efektif, De Vitto (Suranto
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AW, 2011:82-84) ada § (lima) sikap positif yang perlu dipertimbangkan
individu ketika merencanakan komunikasi interpersonal, yaitu:
a. Keterbukaan {apeness)

Keterbukaan mempakan sikap dapat menerima masukan serta
berkenzan menyampaikan informasi penting kepada orang lain. Ada tiga
aspek keterbukaan komunikasi interpersonal. Pertama, komunikator
dalam komupikasi interpersénal ini Harus terbuka terhadap komunikan.

desamya terjagSRRIE
bisa menjadi periimbangan-pertimbangs
b. Empati (empatiy)

DeVito mengaritkan empati  sebagm  “kewampuean  untuk
merasakan apa yang orang lain rasakan serta melakukan sesuatu yang
nyata untuk mewujudkan rasa kepedulian terhadap apa yang orang lain
alami”. (Surnto AW, 2011:83). empati dapat diartikan pula
kemampuan untuk merasakan bila seandainyn berada di posisi orang
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lain, memahami orang lain, dan memahami sesuatu dari sudung pandang
orang lain dengan kacamata orang lain. seseorang yang berémpati dapat
memahami motivasi dan pengalaman, perasaan dan sikap, serta harapan
orang [ain. hal ini dikarenakan adanya pengertian atau paham yang tidak
berdasarkan kocamats otsu sudut pandang diri sendin, mamun
manggmkmsudutpmhng lain.

vang membahas mengenai
, diperlukan adanya
genal lebih dalam

2 m:ﬂdnfﬂmusulmsmge an g atau dekat perlu
npn}rmgﬂinﬁl:molﬂimn]a 1 :

LA O w !p“ll]g ll.ll ; :1|| hiﬂsnl]jl‘ﬂ I‘e‘t‘[lﬂ__iﬂ Ilk_ﬂ.]:l.

memberi reaksi yang sama yaitu jujur dan terbuka.
Sikap positif { positivencss)

Sikap positif merupakan kecenderungan individu untuk bertindak
dengan penilaian yang baik tanpa meraza bersalah yang berlebihan,
menerima dirl sebagai orang yang dibutuhkan (penting) dan bemilai
bagi individu lain, percaya din mampu mengatasi masalah-masalah
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yang terjadi, peka terhadap kebutuhan orang lain, dan kebiasaan sosial
yong lelah diterima, serta dapat memberi dan menerima pujian lanpa
berpura-pura ketika memberi maupun menerima hadiah tanps merasa
bersalah.'®

Sﬂmp pusiﬁf:lnpu dih.mjukm dulam berbagar bentuk sikap dan

apal suatu situasi vang menunjukkan
kmmmnkmmmnmhpuhkmuyt Kesetaraon yang
dimaksud bukan pengskuan stau kesadaran serta kerelpan untuk

menempatkan din secara setara dengan partner komunikasi. suasana
yang setara menjadikan komunikasi interpersonal lebih efektif.

™ Syjarwo {2017-21)
" Suyarwo (201723}

1



kesetarsan bukan berarti mengharuskan kita menerima dan menyetujui
semua perilaku partner komunikan.

Menurut Carl Rogers, kesetaraan meminta  seseorang untuk
memberikan “penghargaan positif tak bersyarat” kepada orang lain'*.
Bila dikaitkan dengan komunikasi yang membahas pilihan lingkungan
pergaulan anak-anak nakal, ketika terjadi interaksi komunikasi
diperfukan kesetaraan, saling menghargai, dan tidak mendominasi atau
nenuniuf dalam pengambilan keputusaniioleh sebab itu, orang tua

e : kepe ingannya sendiri
! fuhan anaknya
= i e

mi tingan yang akrab

aleh Maurice Balson (Arifin, 1993:147) telal

Saling memperhatikan dan memperdulikan
ing memberi empati

7) Saling merssakan Safii ketertariki fup tujuan hidup bersama

dekat bagi remaja yang telah salah memilih lingkungan pergaulannya.
akan dapat diubah. hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Nurani
(2016) menegaskan bahwa komunikasi antarpribadi (inferpersonal

" Carl Rogers dalam Sujarwo (2017:22)
" Mnurice Halson dalem Anfin, {1993:147)
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communication) pada hakikatnya adalah interaksi antara seorang
individu dan individu lsinnyn tempat lambang-lambang pesan secara
efektif digunokan, terutama dalam hal komunikasi antar-manusia
menggunakan bahasa. Dalam 1lmu zosiologl yang mengkaji hubungan
di antarn sesome manosia, oksi don resksi dalam hubungon amar-
manusia dinamakan “interaksi sosial” interaksi sosial merupakan syarat

cngalahlk: lah lebih besar. lavaknya
peristia kuda trove yeng Tl on knda teleh-diisi dengan
perang jaman dahulu. dalam perspektif komunikasi, strategi menurut Anwar
Arifin, (2013) “sesungguhnya adalah keseluruhan keputusan kondisional

tentang tindakan vang akan dijalankan untuk mencapai tujuan.”

 Nuram 2006, {141-142)
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Jadi, merumuskan strategi komunikasi berarti memperhitungkan
kondisi dan situasi (ruang dan waktu) yang dihadapi dan yang akan mungkin
dihadapi di masa depan untuk mencapai efektivitas. dengan strategi
komunikasi ini berarti dapat ditempuh beberapa cara memakai komunikasi
secara sadar untuk menciptakan perubahon pada din khalavak dengan

platform media sosial.
d. Siapa penerima pesanmya
Produsen harus mengetahui target market yang disasar, vaitu
premium market para pengguna aktif maupun pasif pada platform-
platform media sosial, dengan menggunakan hasil inventarisasi market
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database oleh tim marketing sebelumnya untuk memulai melakukan
promaosi.
e. Efek apa yang diharapkan
Tim marketing harus menggunakan rumus “low cost, high
impact”, dimana impact dan melakukan komunikasi pemasaran tersebut

yang sebalumnya telah dicari informasi tentangnya. komunikasi yang
terjadi tersebut mungkin melibatkon pembukaan dirl, mempertanyakan
secara langsung maupun titik pencarian informasi vang lain. =

o Apang, {2020:11-13)
= Berger dalomWest dan Turmer, (2003 184)
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3. Konsep Disonansl Kognitif
Menurut West & Turner, dalam ilmu komunikasi disonansi Kognitif

diartikan sebagai perasaan vang muncul dalam diri individu akibat
melakukan sesuatu yang tidak sesusi dengan hal vang diketahuinya, atau
memiliki opini vang tidak sesuai dengan opini lain yang juga mereka yakini
{Chendriawan, 2013:1). Teori Disonansi Kognitif ini menjelaskan bahwa
kﬁmhmndm 1ahld i sikap seseorang. Teori ini terpusat

m dengan pengambilan
; i b disonansi  kognitif adalah
pengambian keputusan”. (Sears, Freedman dan Peplas dalam Christan
2017:77). Seorang remaja akan merasakan disonansi ketika ia berada pada
situasi ketidakpastian mengenai manfamt yang skan diperoleh  dan
lingkungan pergaulan anak-anak nakal yang akan dipilihnya.

* West dan Turner { 2008:135)
* Rogers nod Brown {Prajonto, 201724}
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Adapun penyebab terjadi disonansi kognitif pada remaja yang telah
memilih lingkungan pergaulan anak-anak nakal, memurut Festinger yang
dikutip dari Prajanto (2017:25) adalah:

2 Inkonsistensi Logis {Logical Inconsistency)
Disonansi terjadi akibat tidak sesusinyva elemen kognitif dengan
hal-hal logis. Mlsulu_',ra, keyak' an mengenal air yang membeku pada

Usaha tersebut diwujudkan dalam 3 (figa) cara yang digunakan untuk
mengurangt disonansi yang dirasakan. menurut West dan Turner (2008:141)
yaitw:

a. Mengurangi pentingnya keyakinan disonansi
b. Menambahkan keyakinan yang konsonan, dan
¢. Menghapus disonansi dengan cara terfentu.

3



Selanjutnya Chendriawan (2013:43) menyebutkan keterkaitan
komunikasi interpersonal dengan feori disonansi, dimana teori yang
mempengaruhi sikap don periloku individu, ketika melakukan komunikasi
interpersonal. beberapa teori psikologi sosial telah memiliki dampak dan
teor Leon Festinger mengenai disonansi kognitif dafam teorimya Festimger

Sikap berkembang tidak hanya untuk memenuhi keinginan,
melainkan melalui informasi vang berlaku bagi individu. Pengetahuan
mengenai suatu objek dapal penting, artinya untuk mengembangkan
suatu sikap terhadap objek tersebut telah digambarkan. Dari hal ini dapat

= Krech, Criuchfied. Ballachey dalam Chendriawan (2013)
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dilihat bagaimana sikap seseorang tethadap obyek wvang telah
digambarkan kepadanya, apakah dengan pengetahuan dan informasi
yang baru mengenai obyek tersebut seseorang dapat mengubah sikapnya
atau tidak.*
4. Konsep Anak Remaja Nakal
Berbicara tentang kenakalan anak remajo. secara umum adalah
i mmqmnmlm-mlm budaya yang
maja; Kenakalan anak-anak atau
cy behavior. Hal ini
iwwan, 2015:100)
vang bertentangan

e hehnvlur}.dmj:hindewnsa, '

akalan anak-anak atau
" il tata nilai masyarakatnya
yang apabila dilakukan oleh orang dewasa merupakan perbuatan
criminal. Hal ii sebagaimana dikemukakan oleh Sahetapy (Setiawan,
2015:101) mengenai masalah kenakalann remaje adalash massiah
kenakalan anak menyangkut pelanggaran norma  masyarakat,
Pelanggaran norma merupakan salah satu bentuk tingkah laku manusia.

= Chendrizwan, (30 3:45)
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Tingkah laku seseorang ditentukan oleh sikapnya (attitude) dalam
menghadapi suatu situasi tertentu’”

Selanjutnya menurut Psikolog. Bimo Walgito (Sudarsono,
2012:11) bahwa istilah dari Juvenile Delinguency sebagai
mencakup setiap perbuatan. Apabila perbuatan itu dilakukan

 Ag—— .

erilangan mmmm - S
fat. akibat dndpuﬁmhndq:m mieru .
1N, mengganggu mm i figs mesnil

PR

oleh nmmﬂﬂilﬂjmmnm{ darsono, 2012:111). Bentuk-

bentuk Juvenile sebagai berikut sebagai berikut :

 Marwan Setiowan, karakteristik Kriminulitas Anak dan Remaga (Bogor: Galin Indonesia, 2015)
* {Sudarsono, Kenakalan Bermapn | Jakaria: Rmeka Crpin, 2012),



. Sering membolos dari sekolah dan berkeliaran tanpa tujuan
‘serta kadang-kadang melakukan perbuatan kurang ajar
terhadap orang tua dan guru.

b. Peredaran gambar-gambar pornografi, buku-buku stensilan

scbagainya. (Suds
Rineka Cipta, 2012).
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
perbuatan nakal dori anak-anak atau remaja, adalah perbuatan-
perbuatan seperti merokok, meminum jenis minuman keras,
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kebut-kebutan di jalanan, pergaulan bebas, pelacuran, berjudi
dan atau mengpanggu ketertiban umum. Perbuatan nakal dan
anak-anak biasanya disebabkan oleh adanya perkembangan
kepribadian dari anak-anak remaja menuju alam dewasa. Padn
masa transisi ini apabila tidak ada fifar acuan seperti ayah-ibu
i kal. Hal ini
i (Handoyanii201 1 45),

e merssa buk

ctapi belum mampu memgang tanggimg jawab sep

{2011:30)
keluarga yang baik akan membawa pada pembentukan
kepribadian remaja yang sehat, sebaliknya lingkungan sosial
yang buruk dan pola asuh keluarga yang tidak baik akan

= Humadayani. 5. 201 | Penparuh Keluarga, Masyambkut Dan Pendidiken TerhodepPencepahun
Bahwya Norkoba Dikalanzan Remajn. Abstrak Tesis Universitas Indonesie. Jakarts



membawa pembentukan kepribadian remaja yang buruk.
Pembentukan kepribadian anak atau remaja tidak hanya
disebabkan oleh lingkungan sosial dan pola asuh orangtua
saja, melainkan dapat juga disebabkan oleh pergaulan teman

berkembang menjadi pelaku kriminal. oleh karenanya peneliti
melakukan penelitian terhadap remaja atau dewasa yang
pernah mengalami pergaulan di lingkungan anak-anak remaja
nakal. dengan terjun langsung di tengah-tengah masvarakat
dan mengamati langsung terhadap anak remaja atau dewasa,
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peneliti ingin membuktikan bahwa anak remaja yang pemah
mengalany masa remaja di lingkungan pergaulan anak-anak

remaja nakal bisa mengalami ketidak-nyamanan. Akhirmya
melalun strategi komunikasi interpersonal bisa memperkouat
putusan untuk meninggalkan lis@kungan pergaulan anak

membuat remaja merasa b
maupun hal vang tidak baik bagi masa depannya. Hal inilah yang telah
menyebabkan remaja mengalami  kebingungan dan kebimbangan atas
pilihannya.

Terdapat konsekuensi logis atas spatu keputusan vang telah diambil
remaja untuk memilih lingkungan anak-anak makal. Menjalani kehidupan di
lingkungan anak-anak nakal, tidak selamanys nyaman, terkadang timbul rasa



penyesalan, Pada saat seperti inilah remajn mengalami disonansi kogmitif,
dimann dalam diri remaja timbul rasa ketidaknyamanan akibat adanya
perbedsan antara elemen-elemen kognitif (sikap. kepercavaan, persepsi
lingkungan, nilai, dan perilaku) yang bertentangan dengan lingkungan
nm;mkutpndnmnunul}.m_ﬂkhknmnainﬂnhpemﬁ.ﬁmhﬁnkmmxuhu
mmgl.lllkpnchdmrmzjayangme
kognitif vang 1 .. istens
mnum,l:hn [

an dirinya mengalami disonansi
is, norma dan tata budaya, opini
. remaja berusaha mencari

it kognisi dan keyakinan

i lomunikasi
sebaya, dan

i, dengan

mmmuﬁnm disonansi
T e

ymghhhdmh!.‘ﬂmvnl i

L ‘
m“!ﬂ-jﬂmtﬂkm sonanst. Diari p

l'i__l k_ﬂm N1KEE I
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